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Rencana Aksi Safeguarding Proyek OCEAN
Safeguarding terhadap Eksploitasi, Pelecehan dan Kekerasan Seksual (SEAH)
Defra tidak menoleransi terhadap tidak adanya tindakan (inaction) dalam menangani pelecehan dan/atau eksploitasi terhadap siapa pun (staf, mitra pelaksana, publik, dan penerima manfaat) oleh staf atau personel terkait yang terlibat dalam hibah. Semua proyek harus memastikan bahwa setiap orang tanpa memandang usia, identitas gender, disabilitas, orientasi seksual, asal etnis, atau karakteristik lainnya, terlindungi dari segala bentuk bahaya, pelecehan, penelantaran, dan eksploitasi.
Semua penerima hibah diharuskan untuk menunjukkan bagaimana proyek mereka melindungi semua pemangku kepentingan dari Safeguarding terhadap Eksploitasi, Pelecehan dan Kekerasan Seksual (SEAH). Rencana Aksi Safeguarding dapat memastikan tindakan dan prinsip-prinsip utama diintegrasikan ke dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi proyek mereka, pada saat orientasi proyek dan dapat membantu menunjukkan komitmen berkelanjutan proyek terhadap pencegahan dari Eksploitasi, Pelecehan, dan Kekerasan Seksual (PSEAH). 
Selain memenuhi persyaratan minimum untuk pendanaan, Defra mewajibkan semua proyek untuk menunjukkan kepatuhan dan komitmen yang berkelanjutan untuk mencegah SEAH. Rencana Aksi Safeguarding dirancang untuk membantu proyek meninjau bidang-bidang yang perlu ditingkatkan dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Sebagai bagian dari perjanjian hibah Anda, proyek harus menjunjung tinggi prinsip-prinsip safeguarding umum. 
Melengkapi Rencana Aksi Safeguarding Anda
Lengkapi Rencana Aksi Safeguarding Anda dengan menggunakan templat di bawah ini. Templat ini telah dikembangkan berdasarkan enam aksi minimum yang direkomendasikan sebagaimana diuraikan dalam panduan Pendekatan Umum untuk PSEAH (CAPSEAH). Panduan dan contoh telah disertakan dalam templat dengan warna merah. Harap hapus bagian ini sebelum mengirimkan Rencana Aksi Safeguarding Anda.
Semua contoh diambil dari bagian Panduan Praktis di situs web CAPSEAH. Kami telah menyertakan contoh-contoh tindakan yang dapat dilakukan di tingkat proyek atau organisasi. Harap pastikan setidaknya satu tindakan telah diselesaikan dalam setiap tindakan minimum yang direkomendasikan.
Rencana Aksi Safeguarding akan mendukung proyek Anda untuk mengambil tindakan yang jelas untuk mencegah SEAH dan memastikan langkah-langkah PSEAH terlihat jelas di sepanjang siklus hidup proyek. Anda harus menggunakan ini sebagai kesempatan untuk menunjukkan komitmen berkelanjutan organisasi Anda dalam melindungi orang-orang dari SEAH dalam proyek Anda. 
Penyerahan dan Pelaporan
Kami menyarankan agar Anda mengembangkan Rencana Aksi Safeguarding selama tahap implementasi proyek dan menyerahkannya bersama Laporan Tahunan setiap tahun.




Hal ini akan memberi Anda kesempatan untuk mengomentari keberhasilan atau tantangan utama yang dialami sehubungan dengan Safeguarding dan SEAH selama pelaksanaan proyek Anda.
Bantuan dan Dukungan
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Jika Anda memiliki pertanyaan tentang cara mengisi templat ini atau membutuhkan dukungan, silakan hubungi Helpdesk kami di reports@oceangrants.org.uk, dengan menyebutkan referensi proyek Anda, dan anggota Tim Administrasi Hibah OCEAN akan menghubungi Anda. 




Rencana Aksi Safeguarding OCEAN terhadap Eksploitasi, Pelecehan, dan Kekerasan Seksual (SEAH)
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	Tanggal Mulai Proyek:
	
	Diselesaikan oleh:
	

	Tanggal Berakhir Proyek:
	
	Tanggal Terakhir Diperbarui:
	



	Tingkat
	Deskripsi Kegiatan
	Tanggung Jawab
	Waktu
	Target / Pencapaian

	KEBIJAKAN: Menetapkan, mengomunikasikan, menegakkan, dan melaksanakan kebijakan Perlindungan dari Eksploitasi Seksual, Pelecehan Seksual, dan Kekerasan Seksual (PSEAH) yang jelas.
a. Menetapkan, menyediakan sumber daya, melaksanakan dan mematuhi kebijakan/strategi PSEAH yang selaras dengan prinsip-prinsip umum, tindakan minimum dan standar yang mendukungnya. Beberapa organisasi mungkin memiliki strategi PSEAH yang menyeluruh, sementara yang lain mungkin lebih memilih kebijakan terpisah untuk Eksploitasi dan Kekerasan Seksual SEA) untuk memandu operasi eksternal dan proyek/program dan Pelecehan Seksual (SH) untuk memandu perilaku staf internal.
b. Pastikan prinsip-prinsip dan standar perilaku PSEAH tertanam dalam kode etik dengan larangan yang jelas terhadap SEAH. Buat atau perbarui kode etik untuk menyelaraskan dengan tindakan tersebut jika diperlukan.
c. Memastikan semua personel, relawan, dan mitra pelaksana mengetahui, menandatangani, dan berusaha mematuhi kebijakan dan kode etik PSEAH. Cara untuk melakukan hal ini termasuk induksi wajib dan pelatihan penyegaran rutin; menambahkan teks pada kontrak, deskripsi pekerjaan dan perjanjian kerja sama; menilai kapasitas mitra untuk memenuhi ekspektasi PSEAH; dan diskusi tentang kepatuhan dalam penilaian kinerja dan evaluasi kinerja.

	Organisasi
	Memimpin organisasi untuk meninjau kebijakan Safeguarding setiap tahun dan melakukan pembaruan jika diperlukan.
	Departemen SDM
	Januari setiap tahun.
	Kebijakan ditinjau dan diperbarui pada bulan Januari setiap tahun, setiap kebijakan yang diperbarui akan disampaikan dalam Laporan Tahunan.

	Proyek 
	Pelatihan penyegaran safeguarding tahunan diadakan untuk semua staf proyek.
	Pemimpin Proyek
	Setiap tahun di bulan Januari
	100% staf proyek menghadiri pelatihan setiap tahun, statistik pelatihan staf yang diperbarui dengan Laporan Tahunan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	PEMIMPIN: Memprioritaskan dan menanamkan budaya tanpa toleransi terhadap tidak adanya tindakan (inaction).
a. Para pemimpin harus menunjukkan komitmen yang jelas dan nyata terhadap kebijakan tanpa toleransi terhadap tidak adanya tindakan (inaction) di SEAH. Cara melakukannya antara lain dengan menunjuk seorang senior PSEAH Champion, secara teratur menyoroti pentingnya mengambil tindakan untuk mencegah dan menanggapi SEAH kepada staf dan rekan kerja, memberikan pelatihan untuk mengenali dan mengatasi ketidakseimbangan kekuasaan, dan membina budaya dan lingkungan kerja yang inklusif dan saling menghormati di mana personel dan masyarakat merasa dapat menyampaikan keprihatinan.
b. Pimpinan harus mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mencegah dan merespons SEAH. Sumber daya manusia, teknis, dan keuangan yang memadai diperlukan untuk mengimplementasikan kebijakan PSEAH, baik di dalam bisnis inti maupun pekerjaan tertentu (proyek/program, dll). Menempatkan staf PSEAH pusat yang berdedikasi dengan tanggung jawab keseluruhan untuk pengembangan dan implementasi kebijakan dan kegiatan PSEAH, serta membangun jaringan champion PSEAH atau kontak utama PSEAH yang terlatih.
c. Pimpinan harus secara teratur menilai dan memantau pelaksanaan dan dampak dari upaya pencegahan dan penanganan SEAH. Jumlah kasus, penilaian risiko SEAH, survei, diskusi staf dan tingkat penyelesaian pelatihan, serta pemantauan rutin dapat membantu mengukur budaya dan kemampuan PSEAH.
d. Pimpinan harus menetapkan dan memberikan insentif untuk tanggung jawab yang jelas terkait PSEAH. Sertakan tanggung jawab khusus tentang PSEAH dalam deskripsi pekerjaan dan tujuan kinerja yang relevan, termasuk yang dimiliki oleh manajer senior. Memantau pencapaian tujuan PSEAH dalam penilaian kinerja.

	Organisasi
	CEO membagikan email tentang SEAH dan prosedur pelaporan pelanggaran internal kepada semua staf sebagai pengingat dan untuk mendorong pelaporan
	Departemen CEO
	Desember 2025, Juni 2026
	Email dibagikan kepada mitra proyek untuk memastikan kesadaran akan jalur pelaporan organisasi utama

	Proyek
	Memastikan sumber daya untuk kegiatan PSEAH diturunkan ke semua mitra pelaksana yang terlibat dalam pelaksanaan program
	Pemimpin Proyek
	Februari 2026
	Pertemuan safeguarding mitra berlangsung pada tanggal 25 Januari dan alat penilaian risiko dibagikan

	
	
	
	
	

	KOMUNIKASI: Berkonsultasi, menginformasikan dan berkoordinasi dengan masyarakat dan mitra.
a. Berkonsultasi dengan masyarakat dan komunitas lokal. Berkolaborasi dengan, mendengarkan, dan menggunakan pengetahuan masyarakat setempat yang situasinya membuat mereka paling rentan terhadap SEAH, dan penyintas, jika memungkinkan, saat merancang pendekatan, proyek/program, dan mekanisme pelaporan PSEAH. 
b. Memberdayakan masyarakat setempat. Libatkan masyarakat sipil, termasuk kelompok perempuan dan hak asasi manusia, serta lembaga hak asasi manusia nasional, untuk memastikan bahwa mereka yang berhubungan dengan proyek/program dan operasi mengetahui standar perilaku terkait SEAH yang diharapkan, bagaimana cara melapor, apa yang akan terjadi jika mereka melapor, hak-hak mereka, dan dukungan apa yang tersedia bagi mereka. Lakukan dengan cara yang mempertimbangkan konteks dan budaya setempat, serta dapat diakses oleh sebanyak mungkin orang.
c. Berkolaborasi dan berkoordinasi dengan mitra dan rekan-rekan serta mencari pembelajaran dan praktik terbaik untuk memperkuat dan menyelaraskan pendekatan PSEAH. Berpartisipasi dalam jaringan PSEAH dan upaya koordinasi, dan menggunakan sumber daya untuk membuat pendekatan PSEAH menjadi efektif, membangun jika memungkinkan pada struktur yang ada untuk bertanggung jawab terhadap populasi yang terkena dampak dan mencegah dan menanggapi kekerasan berbasis gender.

	Organisasi
	Penanggung jawab Safeguarding adalah bagian dari Jaringan PSEA Tingkat nasional 
	Memimpin Organisasi & Mitra Proyek
	Pertemuan online setiap triwulanan dengan jaringan
	Catatan pertemuan dibagikan kepada semua SFP proyek sebagai bagian dari pertemuan rutin komunitas praktik

	Proyek
	Memberikan informasi tentang perilaku staf yang diharapkan dalam kaitannya dengan PSEAH dan komitmen PSEAH organisasi kepada masyarakat, orang-orang yang terkena dampak dan orang lain yang berhubungan dengan proyek atau program, sehingga mereka memahami hak-hak dan hak-hak mereka.
	Memimpin Organisasi & Mitra Proyek
	Oktober - Desember 2024
	Pertemuan orientasi proyek diadakan untuk menginformasikan peserta proyek tentang perilaku yang diharapkan untuk staf dan untuk menginformasikan CFRM 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	PENCEGAHAN: Menilai risiko SEAH dan mengambil tindakan untuk mencegah SEAH di semua kegiatan
a. Mengarusutamakan perlindungan dari SEAH. Menanamkan langkah-langkah PSEAH (pelatihan, manajemen risiko, uji tuntas, pelaporan, deteksi dan pemeriksaan) ke dalam budaya, desain, dan pelaksanaan kantor, operasi, proyek/program, dan misi. 
b. Memahami, mengurangi, dan mengelola risiko SEAH. Menilai dan memantau risiko SEAH secara teratur berdasarkan pemahaman tentang konteks pelaksanaan lokal atau lingkungan kerja serta kerentanan dan kebutuhan spesifik dari kelompok-kelompok yang terkena dampak. Gunakan pelatihan yang ditargetkan dan peningkatan kesadaran, misalnya tentang ketidakseimbangan kekuasaan dan kesadaran PSEAH, untuk mengurangi risiko perilaku yang buruk. Gunakan penilaian untuk mengambil tindakan yang ditinjau kembali secara berkala dengan bukti bagaimana perubahan pada program dan operasi dilaksanakan.
c. Libatkan komunitas yang terkena dampak dalam merancang mekanisme untuk mencegah dan melaporkan SEAH. Memastikan orang-orang yang berisiko tinggi terkena SEAH, komunitas yang terkena dampak, dan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan proyek/program dapat menyampaikan risiko SEAH yang mereka hadapi dan membantu merancang strategi pencegahan dan mitigasi risiko. Memahami dan mendukung upaya yang lebih luas untuk mengatasi kesetaraan gender, kekerasan berbasis gender, dan ketidakseimbangan kekuasaan lainnya yang memungkinkan terjadinya SEAH dalam konteks tertentu.
d. Gunakan skema pemeriksaan dan proses rekrutmen yang relevan untuk mencegah perekrutan pelaku SEAH. Misalnya, melakukan pemeriksaan pra-kerja seperti referensi dan menggunakan alat seperti Skema Pengungkapan Pelanggaran, dan (untuk PBB) Clearcheck.

	Organisasi
	Mitra Utama telah bergabung dengan Skema Pengungkapan Pelanggaran (MDS) dan telah menambahkan pemeriksaan latar belakang polisi sebagai bagian dari proses perekrutan untuk semua staf. 
	Departemen SDM
	Bergabung dengan MDS pada Januari 2026, sedang berlangsung
	Bergabung dengan MDS dan pemeriksaan latar belakang retroaktif sedang berlangsung; semua karyawan baru akan disaring 

	Proyek
	Mempertimbangkan SEAH sebagai kategori risiko tertentu dan memastikan risiko SEAH ditinjau, didiskusikan, ditanggapi, dan dieskalasi secara proaktif dan teratur jika diperlukan. Jika Anda menggunakan alat risk appetite, tetapkan selera untuk melakukan safeguarding terhadap SEAH dan tinjau secara teratur
	Kontak utama Safeguarding
	September 2025
	Mengikuti saran dari Laporan Tahunan, perubahan dilakukan pada daftar risiko untuk meningkatkan mitigasi; ini kemudian dibagikan kepada staf dan daftar risiko dikirimkan kembali dengan Laporan Tengah Tahun

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	TINDAK LANJUT: Mendorong pelaporan, akuntabilitas, dan pendekatan yang berpusat pada korban/penyintas.
a. Membangun, menguji, dan mendorong penggunaan mekanisme yang aman dan mudah diakses untuk menerima pengaduan dan mendeteksi masalah yang berkaitan dengan personel, operasional, dan proyek/program. Berpartisipasi dalam mekanisme pengaduan berbasis komunitas. Gunakan survei untuk mencari umpan balik dan memantau tingkat pelaporan untuk menguji apakah mekanisme tersebut dipercaya dan digunakan. Jumlah laporan yang rendah tidak selalu berarti kasus yang sedikit. Tetap waspada terhadap risiko dan budaya SEAH meskipun tidak ada laporan.
b. Bantu personel untuk mengetahui apa yang harus dilakukan jika mereka mengalami, menyaksikan, atau mencurigai adanya SEAH. Kembangkan dan terapkan panduan dan pelatihan agar personel mengetahui cara mengidentifikasi SEAH, dan apa yang harus dilakukan jika mereka menerima laporan, mengetahui, mengalami, atau menyaksikan SEA atau SH.
c. Membantu penyintas yang melapor untuk mendapatkan dukungan. Memastikan bahwa mereka memiliki dukungan dan sarana untuk mengakses, secara aman dan rahasia, layanan respons yang berkualitas termasuk bantuan medis, psikososial, dan hukum. penyintas memiliki hak atas dukungan ini, baik mereka memilih untuk berpartisipasi dalam penyelidikan atau tidak.
d. Mengambil pendekatan yang berpusat pada penyintas untuk laporan dan investigasi. Menanggapi dan menginvestigasi kasus-kasus secara tepat waktu, adil, rahasia, aman dan sensitif, yang berpusat pada keselamatan, agensi, persetujuan berdasarkan informasi, martabat, kebutuhan, dan hak-hak penyintas.
e. Meminta pertanggungjawaban individu. Mengambil tindakan disipliner yang tepat waktu dan tepat terhadap orang-orang yang terbukti bersalah melakukan SEAH atau melakukan pembalasan dendam kepada pelapor atau berpartisipasi dalam penyelidikan. Gunakan alat berbagi informasi, misalnya Skema Pengungkapan Pelanggaran untuk mencegah pelaku berpindah antar organisasi tanpa terdeteksi.
f. Pertimbangkan akuntabilitas hukum. Ketika kasus mungkin memenuhi definisi pelanggaran pidana atau perdata, jika penyintas memberikan persetujuan (atau orang tua/pengasuh/wali/orang tepercaya dalam kasus anak, dan dengan mempertimbangkan persyaratan pelaporan hukum yang diwajibkan) dan aman untuk dilakukan, rujuk ke yurisdiksi atau lembaga penegak hukum yang sesuai.

	Organisasi
	Penanggung jawab Safeguarding dan 2 staf SDM dilatih untuk menjadi Penyelidik SEAH bersama Aliansi CHS
	Pimpinan Organisasi Safeguarding dan Departemen SDM
	November 2025
	Setiap investigasi SEAH pada proyek ini akan memiliki 2 penyelidik SEAH yang berkualifikasi dan mengikuti panduan Aliansi CHS.

	Proyek
	Pastikan tersedia informasi tentang cara memberikan layanan dukungan berkualitas kepada penyintas jika staf yang terlibat dalam kegiatan Anda melakukan SEAH, termasuk penanganan dan investigasi kasus. Hal ini dapat mencakup pemetaan layanan yang dapat mendukung penyintas dan mengelola risiko bagi penyintas jika terjadi kesenjangan dalam penyediaan layanan tersebut.

	Kontak Utama Safeguarding
	Maret 2026
	Jalur Rujukan dibuat oleh SFP dan dibagikan kepada tim dan mitra; jalur rujukan akan diperbarui setiap tahun dan dibagikan dengan Laporan Tahunan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	PEMANTAUAN: periksa apakah upaya untuk melindungi terhadap SEAH berhasil
a. Belajar dan memperbaiki diri dari pengalaman, termasuk Ketika terjadi kegagalan atau insiden. Ketika kasus terjadi, pertimbangkan apakah langkah-langkah pencegahan dapat diperkuat dan tindak lanjuti dengan penyintas yang selamat untuk memeriksa apakah dukungan dapat ditingkatkan.
b. Pantau dan evaluasi pelaksanaan dan dampak dari kebijakan dan pendekatan PSEAH. Gunakan alat umpan balik dan survei untuk memeriksa seberapa baik staf, mitra pelaksana, dan masyarakat memahami cara mencegah dan merespons SEAH dan apakah persepsi/tingkat risiko membaik; gunakan data agregat yang tidak dapat diidentifikasi untuk melacak jumlah kasus untuk mengevaluasi apakah mekanisme pelaporan berfungsi; cari tren untuk melihat apakah ada kebutuhan untuk meningkatkan pencegahan untuk wilayah atau kelompok tertentu (mis. anak-anak atau penyandang disabilitas).
c. Berpartisipasi dalam upaya bersama untuk memperkuat dan menyelaraskan pendekatan PSEAH. Publikasikan dan bagikan data, informasi, dan pembelajaran tentang PSEAH dengan cara yang melindungi kerahasiaan, untuk membantu membangun basis bukti tentang PSEAH, pengetahuan tentang apa yang berhasil, dan melacak kemajuan global dalam PSEAH.

	Organisasi.
	Organisasi Utama melakukan uji tuntas secara berkala terhadap semua organisasi mitra yang diidentifikasi dalam proyek ini.
	Organisasi Pemimpin
	Ditinjau setiap tahun pada bulan Maret
	n/a

	Proyek
	Umpan balik dari peserta proyek mengenai pemahaman terhadap MTBK dikumpulkan

	PL, SFP
	Juni 2026
	Umpan balik menunjukkan bahwa peserta proyek memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam melaporkan masalah, laporan dan saran perbaikan yang dibagikan kepada OCEAN untuk mendapatkan umpan balik

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Mohon kirim Kembali dokumen ini ke reports@oceangrants.org.uk dan anggota Tim Administrator Hibah OCEAN akan meninjau dokumen tersebut dan memberikan umpan balik.
Jika Anda mengetahui adanya insiden safeguarding, maka Anda harus mengirimkan laporan Anda secara langsung ke Defra melalui:
· Masalah safeguarding (termasuk SEAH): ODA.Safeguarding@defra.gov.uk
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